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 Perilaku agresif merupakan salah satu masalah yang terjadi pada remaja dalam 
proses perubahan remaja. Perilaku agresif merupakan tingkah laku yang dimaksudkan 
untuk melukai, menyakiti atau menyerang orang lain baik secara fisik maupun psikis. 
Banyak faktor yang menyebabkan perilaku agresif pada remaja, salah satunya adalah 
pola komunikasi remaja terhadap orang tua. Adanya kesenjangan generasi dan 
kegagalan komunikasi antara remaja dan orang tua diyakini sebagai salah satu penyebab 
munculnya perilaku agresif pada remaja. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola komunikasi 
remaja terhadap orang tua pada pelajar di SMK Karya Nugraha Boyolali. Penelitian ini 
menggunakan studi korelasi dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel 
sebanyak 239 responden. Alat penelitian yang digunakan adalah kuesioner dan data 
dianalisis dengan uji chi square.  
 Hasil penelitian menunjukkan responden yang memiliki pola komunikasi 
disfungsional sebanyak 118 responden (49,4%) dan responden yang menunjukkan pola 
komunikasi fungsional adalah 121 responden (50,4%).  Dari 118 responden yang 
memiliki pola komunikasi disfungsional, terdapat 73 responden (30,5%) yang 
menunjukkan perilaku agresif positif dan 45 responden (18,8%)  yang menunjukkan 
perilaku agresif negatif. Sedangkan dari 121 responden yang memiliki pola komunikasi 
fungsional terdapat 55 (23%) responden yang menunjukkan perilaku agresif positif dan 
66 responden (27,7%) yang menunjukkan perilaku agresif negatif. Hasil statistik dengan 
uji chi square, didapatkan p value=0,011 ( p value ≤0,05). Hal ini berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara pola komunikasi remaja terhadap orang tua dengan 
perilaku agresif remaja pada pelajar SMK Karya Nugraha Boyolali. 
 Sekolah hendaknya memberikan  perhatian terhadap perilaku agresif pada remaja 
melalui bimbingan konseling dan kegiatan-kegiatan yang positif bagi siswanya. 
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Agressive behaviour is one of the problems that occur in adolescent changing process. 
Aggressive behaviour is a behaviour intended to hurting or groaning others either 
physically or psychically.There are many factors caused aggressive behaviour, one of 
them is adolescent communication pattern to their parents. Gap generation and 
dysfunctional communication between adolescent and the parents had been believed as 
one of factor causing aggressive behaviour in adolescent. 
The goal of this research is to know the relationship between adolescent 
communications to their parents and aggressive behaviour at students  in SMK Karya 
Nugraha Boyolali.this research used correlation study with cross sectional approach. The 
amount of samples are 239 respondents. Questionaire was used as research instrument 
and data analyzed with chi square test. 
The research result showed that 118 respondents (49,4%) had dysfunctional 
communication pattern and 121 respondents (50,6%) had functional communication 
pattern. From 118 responden who had dysfunctional communication pattern, there were 
73 respondents (30,5%) positively found with aggressive behaviour and 45 respondents 
(18,8%) negatively found with aggressive behaviour. Whereas, from 121 respondents 
who had functional communication pattern, 55 respondents were positively found with 
aggressive behaviour and 66 responden were negatively found with aggressive 
behaviour. 
The statistic result used chi square test found p value = 0,011 (p value ≤  0,05). It means 
that there was a significant correlation between the adolescent communications pattern 
to their parents and aggressive behaviour at students in SMK Karya Nugraha Boyolali. 
School should give attention to aggresive behavior at adolescent through  counseling and 
held positive activities for the student. 
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